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Oleh M. Arfan Mu'ammar

buku antologi dan dua buah jurnal. Sebuah pencapaian
yang kurang menggembiran sepertinya. Akan tetapi di tahun
ini, saya ingin melakukan hal yang lebih baik lagi. Setidaknya
dua buku solo, dua tulisan di jurnal terakreditasi dan dua belas

antolog1 bersama Sahabat Pena Nusantara.

Bagaimana mungkin dua belas antologi? Ya sangat
mungkin, karena kami di Sahabat Pena Nusantara menulis rutin
bulanan. Sedang jumlah anggota SPN berkisar 50-an anggota.
Artinya, jika setiap anggota menulis satu artikel setiap bulan
maka satu bulan terkumpul lima puluh artikel. Sudah sangat
Cukup untuk dijadikan sebuah buku antologi. Jika dikali 12
bulan maka dalam setahun menghasilkan 12 antologl.

Adapun untuk jurnal, saya sudah bertekad untuk
Menulis di jurnal terakreditasi setiap semesternya. Ige.na[?a
®rakreditasi? Karena di samping kum-nya banyak, di sis! la"?
enulis di jurnal yang lain sama sulitnya, sama nulisfly o0
ending diterbitkan di jurnal yang terakreditasi sekalian.

Di tahun yang lalu saya menghasilkan satu buku solo, dua
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Sedangkan untuk buku solo, saya sudah
menerbitkan satu buku ajar yang akan saya terbitk
satu buku populer iimiah yang akan saya Kirim
mavor yang sudah saya kenal yaitu Intrang Media DCnerbit
Dan satu lagi buku yang khusus saya tulis di by)ap
Tidak sayatulis kecualididalambulanitu. Dengan 1,

tersebut mendapatkan cipratan rahmat dari buylgp ramagp,
dn,

sangat berharap bahwa disctiap kata yang tertyjs m

| , . Cmilik;
daya pikat dan tulisan-tulisan tersebut seakan bernyawa

Selain itu, pada tahun 1n1 saya akan mencohg de
sekuat tenaga menulis rutin setiap hari. Setelah sebelumnya
telah menulis rutin setiap bulan selama setahun tanpa jed,
Kemudian sejak 10 minggu yang lalu dari tulisan in; dimuat,
saya telah memular menulis rutin mingguan. Saya punys
fikiran, jika Adian Husaini memiliki catatan akhir pekan d
Hidayatullah, Azrul Ananda memiliki catatan yang 1a sebyt
“Happy Wednesday” yaitu catatan setiap hari rabu, maka saya
berfikir membuat catatan mingguan di setiap hari senin, yang

saya bert nama dengan “Mondey Notes” yaitu catatan hari
senin.

Tak apalah agak sedikit lama dalam penerbitanp

Ngan

Kenapa harus hari senin?. Karena senin merupakan hari
pertama dalam seminggu jika itu dilihat dari aspek pekerjaan.
Artinya pada umumnya masyarakat Indonesia libur kerja di
hari sabtu dan minggu. Maka hari senin itu adalah hari pertama

bekerja kembali setelah libur akhir pekan yaitu sabtu dan
minggu.

Karena hari awal, maka semangat pun lebih fresh dan
l.ebih baru setelah dua hari libur kerja. Dengan semangat bard
Itu, diharapkan dapat membaca tulisan dengan fikiran yz.mg
masth segar bugar. Untuk buku hasil catatan hari senin 17
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saya sangat berharap bahwa ada penerbit mayor yang akan

menerbitkan sehingga pemikiran saya dapat terdistribusi
secara meluas di seluruh Indonesia.

Dalam setahun setidaknya saya akan menghasilkan
buku solo hasil dar1 catatan setiap hari senin. Karena dalam
setahun terdapat 48 minggu. Sehingga akan terkumpul sekitar
48 artikel. Sudah sangat pantas dan cukup jika itu dibukukan.

Sifat buku in1 adalah ilmiah populer. Ilmiah karena secara
substansi merupakan kajian-kajian agama dan pendidikan
yang cukup serius. Populer karena disampaikan dengan bahasa
yang mudah dicerna, sehingga harapan saya buku ini1 dapat
dinikmati oleh semua kalangan.
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